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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana dalam 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, masyarakat, bangsa dan negara (pasal 1 UU 

Sisdiknas No. 20/2003 ayat 1). Pendidikan berlangsung sejak manusia lahir dari 

kandungan ibunya sampai tutup usia. Pendidikan anak usia dini dimaknai sebagai 

“suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 

usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian dorongan Pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan juga perkembangan jasmani dan Rohani anak 

sehingga memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut” ( pasal 1 UU 

Sisdiknas No. 20/2003 ayat 14).1 

Pendidikan ialah cara dimana seorang guru berperan untuk mengantarkan 

kognitif, psikomotorik dan kebiasaan yang dilaksanakan dari waktu ke waktu 

berikutnya melalui proses pengajaran, pelatihan maupun penelitian. Pendidikan 

merupakan sebuah upaya yang digunakan untuk merubah pemikiran peserta didik 

dan memiliki tujuan untuk meluaskan pengetahuan, akhlak serta jasmani sehingga 

secara bertahap bisa menghantarkan tujuan dan cita-cita peserta didik ke jenjang 

 
1 Miftahul Aziz Nur Yaqin, “Implementasi Program Pembelajaran Individu Anak 

Berkebutuhan Khusus Di Sekolah Inklusi (Studi Kasus Di Sekolah Dasar Negeri Sumbersari 2 Kota 

Malang).” 
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yang lebih tinggi. Pendidikan ialah awal yang terpenting buat seorang anak, karena 

pendidikan melatih anak mengenal ilmu pengetahuan baik membaca, menulis, 

melatih keahlian menghitung dan berfikir. Masa sekarang pendidikan di sekolah 

dapat digunakan siapapun dari bermacam-macam lapisan. Sekolah didirikan guna 

tempat mengemban ilmu pengetahuan bagi peserta didik, baik sekolah formal 

ataupun sekolah non-formal tanpa membedakan kondisi fisik atau pengetahuan 

antara anak normal dengan anak ABK. (Surah 95. At-Tin ayat 4)2 

يْ  ا حْس نه  ت  قْوهيْ م   نْس ان   فه ل قْن ا الْه  ل ق دْ  خ 
Artinya : Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia dalam 

bentuk yang sebaik-baiknya. 

 Sesuai dengan firmah Allah swt bahwa sertiap peserta didik, tanpa 

terkecuali ABK, adalah pemberian Tuhan Yang Maha Esa memiliki hak setara 

selaku manusia yang seutuhnya. Seorang anak berkebutuhan khusus merupakan 

anak dengan kekurangan dengan kekurangan segi fisik, mental dan sosial. Anak 

berkebutuhan khusus juga mempunyai hak yang setara layaknya anak-anak normal 

dalam segi kehidupan. Begitu pula dalam segi pendidikan, anak berkebutuhan 

khusus mempunyai hak untuk bersekolah untuk mendapatkan pembelajaran dan 

pengajaran. Dengan memberikan kesempatan yang setara kepada anak 

berkebutuhan khusus untuk mendapatkan pembelajaran dan pengajaran, maka akan 

membantu anak berkebutuhan khusus dalam membentuk karakter, kepribadian, 

keterampilan dan kemandirian yang setara layaknya anak normal lainnya 

 Kebijakan terbaru dari Kementrian Pendidikan Nasional (Kemendiknas) 

yang terdapat dalam Peraturan Mentri Pendidikan Nasional (Pemerdiknas) No.70 

 
2 Al- Qur’an Surah At-Tin Ayat 4 
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Tahun 2009 tentang pendidikan inklusi sebagai sitem penerapan pendidikan yang 

mengasih kesempatan bagi peserta didik dengan kelainan dan mempunyai 

kecerdasan atau kemampuan istimewa yang dapat mengikuti pembelajaran dan 

pendidikan dalam lingkungan pendidikan secara bersamaan dengan siswa normal 

pada biasanya.4 Peraturan Mentri Pendidikan Nasional ini menjadi solusi atas 

terdapat diskriminasi bagi seorang anak berkebutuhan khusus supaya mendapatkan 

pendidikan yang pantas. Beriringan dengan Permendiknas No. 70 Tahun 2009 

tentang pendidikan inklusi yang memberikan layanan bimbingan yang berbeda dari 

sekolah pada umumnya. Pendidikan inklusi adalah pengintegrasian anak-anak 

berkelainan ke dalam kegiatan-kegiatan atau program sekolah. Inklusi dapat 

diartikan sebagai rekrutmen siswa yang mempunyai hambatan ke isi kurikulum, 

lingkungan, konsep diri dan interaksi soaial (visi-misi) sekolah. 3 

 Dalam konteks pendidikan, khususnya pada anak-anak dengan kebutuhan 

khusus seperti anak autis, pendekatan pembelajaran yang bersifat individual 

menjadi hal yang sangat penting. Setiap anak autis memiliki cara belajar, kekuatan, 

dan tantangan yang unik. Oleh karena itu, lingkungan pendidikan yang mendukung 

serta metode pengajaran yang disesuaikan akan sangat membantu mereka untuk 

berkembang secara optimal. Keberagaman yang terdapat dalam ciptaan Allah, 

sebagaimana tersirat dalam Surah Ar-Ra’d ayat 4 

ن ٰ ت    مُّت ج ٰ وهرٰ ت    قهط ع    لْ رْضه ٱ و فه  ن ْو ان    و نَ هيل    و ز رعْ    أ عْن ٰ ب    م هنْ  و ج  ن ْو ان    و غ يْ   صه د    بِه ايء    ي سْق ىٰ  صه وٰ حه  
ل   ون  ي  عْقهل   ل هق وْم    ل    اي ٰ ت    ذٰ لهك   فه  إهن   ۚ لْ ك له ٱ فه  ب  عْض    ع ل ىٰ  ب  عْض ه ا و ن  ف ض ه  

 
 

3 David Smith, Inklusi Sekolah Ramah untuk Semua (Bandung: Nuansa, 2006), hlm 4. 
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Artinya : Dan di bumi terdapat ladang-ladang yang bertetangga, kebun-

kebun anggur, berbagai-bagai tanaman, dan pohon-pohon kurma, sebagian 

dari mereka tumbuh dari satu akar dan sebagian lainnya tumbuh secara 

terpisah. Semuanya diairi dengan air yang sama, tetapi Kami jadikan 

sebagian lebih nikmat rasanya atas sebagian yang lain. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 

yang mengerti. 

  

 Surah Ar-Ra’d ayat 4, mencerminkan bahwa setiap makhluk memiliki ciri 

khas dan keunikannya masing-masing. Hal ini juga berlaku dalam kehidupan 

manusia, di mana setiap individu memiliki potensi serta karakteristik yang berbeda. 

Perbedaan ini bukanlah sesuatu yang harus diseragamkan, melainkan perlu dihargai 

dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan masing-masing.  

 Hak anak berkebutuhan khusus atau ABK untuk bersekolah di sekolah 

reguler dengan anak normal lainnya juga tertulis dalam pasal 31 ayat (1) Undang-

Undang Dasar 1945 menyatakan bahwa: “Setiap warga Negara hak-hak ABK 

dalam mendapatkan pendidikan yang pantas dan berkualitas dan memberikan 

dampak positif dalam pembelajaran siswa ABK untuk terus meningkat lebih baik, 

mandiri serta berkembang seperti anak normal yang lain. ABK memiliki 

keterbatasan berbeda, maka pendekatan, strategi dan metode dalam pembelajaran 

harus disesuaikan dengan kemampuan siswa. Disisi lain kurikulum inklusi adalah 

kurikulum yang luwes disesuaikan dengan keperluan siswa 

 Hal ini sesuai dalam peraturan menteri pendidikan nasional nomor 70 Tahun 

2009 tentang tujuan dari pendidikan inklusi yaitu: Memberikan kesempatan yang 

seluas-luasnya kepada semua peserta didik atau siswa yang memiliki kelainan fisik, 

emosional, mental, dan sosial atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat 

istimewa untuk memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan 
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dan kemampuannya. Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai 

keanekaragaman, dan tidak diskriminatif bagi semua peserta didik.4 

 Program pembelajaran individual merupakan program rumusan 

pembelajaran yang disusun dan dikembangkan untuk mengupayakan kemampuan 

anak berkebutuhan khusus berdasarkan hasil asesmen baik dalam hal jenis maupun 

kemampuannya.Program pembelajaran individual dilaksanakan dari hasil asesmen 

yang dilihat dari kemampuan anak.5 Pentingnya Program pembelajaran individual 

menjadi akomodasi terhadap perbedaan setiap anak, atau suatu program 

pembelajaran yang didasarkan kepada kebutuhan-kebutuhan khusus anak yang 

bertujuan agar dapat mengoptimalisasi potensi dan perkembangan kemampuan 

peserta didik dalam proses pembelajaran dan pendidikannya 

 Program pembelajaran individual pada pembelajaran Bahasa menjadikan 

pembelajaran keterampilan berbahasa tidak tumpang tindih karena menyajikan 

program yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik ABK yang menyesuaikan 

kebutuhan anak dengan baik6 

 Anak berkebutukan khusus memiliki keterbatasan yang berbeda-beda baik 

dari segi fisik maupun kemampuan, maka strategi, metode dan pendekatan dalam 

pendekatan disesuaikan dengan kerterbatasan yang ada pada diri peserta didik. 

Dilain sisi kurikulum pendidikan inklusi adalah kurikulum yang fleksibel, 

disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan anak. 

 
4 Permendiknas nomor 70 Tahun 2009 pasal 2 
5Budyawati, “Pengembangan Program Pembelajaran Individual (PPI) Bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus Di Sekolah Inklusif Jember.” 
6 “Strategi Optimalisasi Kemampuan Belajar Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Melalui 

Program Pembelajaran Individual (PPI) | SELING.” 
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 RA Inklusi yang menjadi rujukan di Kalimantan Selatan yang memiliki 

program Intervensi dan program pembelajaran individual yang terencana dengan 

baik di PAUD ABK adalah RA Ulumul Qur’an Al-Madani yang bertempat di 

Banjarbaru Jl.Guntung Manggis,Kec. Landasan Ulin, RT.18/RW.03. Dengan 

akreditasi B.  

 Dari observasi awal RA Ulumul Qur’an Al-Madani Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti RA Al-Madani menjadi inklusi sudah dari 

awal berdirinya dan menerapkan intervensi dan Program pembelajaran Individual 

dan pull out, sebelumnya penyelenggara sekolah belum sepenuhnya memahami 

konsep Pendidikan inklusi dan visinya,namun pihak Yayasan memiliki keinginan 

untuk memberikan kesempatan yang setara bagi anak-anak dengan kebutuhan 

khusus untuk belajar dan bermain di sekolah, proses ini berlangsung tanpa adanya 

paksaan terhadap para guru, dan komunikasi yang efektif ,e,asttikan bahwa tidak 

ada penolakan dari pihak mereka. 

 Guru pendamping di RA Ulumul Qur’an Al-Madani menyesuaikan 

kegiatannya terhadap anak,kegiatan tersebut juga berbeda dari setiap anak dari 

jumlah anak berkeutuhan khusus disana mereka tidak selalu mengikuti 

pembelajaran khusus karena anak berkebutuhan khusus Disana diberikan sesuai 

dengan kemampuannya yaitu dengan penerapan program pembelajaran individual, 

Guru pendamping khusus tersebut juga mendampingi satu orang satu anak sesuai 

kebutuhan anak  misalkan dikategorikan berat maka satu guru pendamping khusus 

untuk satu orang anak, jika berkebutuhan yang sama bisa mendampingi dua sampai 
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tiga dengan program pelayanan tersebut juga masyarakat tahu bahwa di RA Ulumul 

Qur’an Al-Madani menerima keberagaman siswa yang menjadikan mereka sama. 

 Dari latar belakang tersebut  penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mendalam yang terkait dengan “Pelaksanaan Pembelajaran Individual di RA 

Ulumul Qur’an Al-Madani Kota Banjarbaru”  

B. Definisi Operasional 

Peneliti perlu memberikan definisi operasional agar tidak ada terjadinya 

kesalahan dalam pengertian serta meluasnya pembahasan,sehingga penelitian 

akan lebih teraarah dan jelas. Dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaaan 

Individual Di RA Ulumul Qur’an Al-Madani Kota Banjarbaru’. Adapun 

penejelasan sekaligus pembetasan istilah untuk masing masing variable tersebut 

yaitu sebagai berikut: 

1. Program Pembelajaran Individual (PPI) 

Pembelajan individual adalah program pembelajaran yang dikembangkan 

dan dirumususkan dengan disusun berdasarkan hasil asesmen terhadap 

kemampuan individu anak untuk memberikan kesempatan yang luas kepada 

anak untuk belajar serta layanan yang mendasar untuk memenuhi kebutuhan 

dan kemampuan anak. Program pembelajaran individual menjadi 

akomodasi terhadap perbedaan setiap anak, atau suatu program 

pembelajaran yang didasarkan kepada kebutuhan-kebutuhan khusus anak 

yang bertujuan agar dapat mengoptimalisasi potensi dan perkembangan 
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kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran dan pendidikannya.7 

Pelaksanaa pembelajaran pada anak Autis di RA Ulumul Qur’an Al-Madani 

menggunakan program pull out. Pull out adalah penarikan siswa yang diluar 

kelas untuk menyesuaikan kebutuhan masing masing anak sebagai 

pembelajaran tambahan atau bimbingan yang lebih spesifik diruangan lain. 

2. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

Anak Berkebutuhan Khusus adalah anak yang berbeda pada umumnya yang 

memiliki keterbatasan emosi, mental atau fisik yang memerlukan pelayanan 

dan pembelajaran khusus. Anak berkebutuhan khusus tentu akan 

menghadapi berbagai masalah yang berhubungan dengan kekhususannya. 

Semua masalah tersebut perlu diselesaikan dengan memberikan layanan 

pendidikan, bimbingan serta Latihan sehingga masalah yang timbul dapat 

diselesaikan dengan baik.8 Anak autis khususnya, adalah ABK yang 

mengalami gangguan perkembangan otak yang mempengaruhi cara mereka 

berinteraksi, berkomunikasi, dan berperilaku, serta seringkali menunjukkan 

kesulitan dalam interaksi sosial dan komunikasi. 

3. RA Ulumul Qur’an Al-Madani 

RA Ulumul Qur’an Al Madani adalah sebuah Pendidikan Usia Dini yang 

dibangun dengan konsep yang mengutamakan pengenalan dan pengetahuan 

akan “Tauhid” dan nilai-nilai Islam. Didirikan sejak tahun 2011 dan telah 

terakreditasi B, sejak awal telah menerapkan sistem pendidikan Yang 

 
7 Faj and Khumairo, “strategi pembelajaran pendidikan agama islam (pai) bagi anak 

berkebutuhan khusus dengan program pembelajaran individu (ppi) di sdnp tunas islam.” 
8 Halidu, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus. 
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menerima anak berkebutuhan khusus atau sekolah inklusi. Dimana 

pembelajarannya menerapkan intervensi dan program pembelajaran 

individual yang berbeda kesetiap anak. yang bertempat di Banjarbaru 

Jl.Guntung Manggis,Kec. Landasan Ulin, RT.18/RW.03. yang memiliki 

layanan pull out, baca tulis Al-Qur’an dan menerima pengasuhan anak 

mulai umur 2-6 tahun.  9 

C. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya maka dapat diambil 

penelitian ini berfokus pada hal-hal berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pada penerapan Program pembelajaran individual 

anak berkebutuhan khusus di RA Ulumul Qur’an Al-Madani Kota 

Banjarbaru? 

2. Bagaimana pelaksanaan pada penerapan Program pembelajaran individual 

anak berkebutuhan khusus di RA Ulumul Qur’an Al-Madani Kota 

Banjarbaru? 

3. Bagaimana evaluasi pada penerapan Program pembelajaran individual 

anak berkebutuhan khusus di RA Ulumul Qur’an Al-Madani Kota 

Banjarbaru? 

4. Apa saja faktor Pendukung dan penghambat pada penerapan program 

pembelajaran individual di RA Ulumul Qur’an Al- Madani Kota 

Banjarbaru? 

 

 
9 Ra Ulumul Qur'an Al-Madani Banjarbaru} 
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D. Tujuan Penelitian ini adalah untuk 

 Berdasarkan focus penelitian yang akan diteliti, maka tujuan dari adanya 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pada penerapan 

Program Pembelajaran Individual Anak berkebutuhan khusus di RA 

Ulumul Qur’an Al-Madani Kota Banjarbaru 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pada penerapan Program Pembelajaran 

Individual Anak berkebutuhan khusus di RA Ulumul Qur’an Al-Madani 

Kota Banjarbaru 

3. Mendeskripsikan evaluasi pada penerapan Program Pembelajaran 

Individual Anak berkebutuhan khusus di RA Ulumul Qur’an Al-Madani 

Kota Banjarbaru 

4. Mendeskripsikan apa saja faktor pendukung dan penghambat pada 

penerapan Program Pembelajaran Individual Anak Berkebutuhan Khusus di 

RA Ulumul Qur’an Kota Banjarbaru 

E. Signifikan penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberikan kebermanfaatan dan menjadi 

masukan bagi para pembaca diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran sebagai masukan dalam pengetahuan dalam bidang 

Pendidikan anak usia dini khususnya mengenai penerpan program 

pembelajaran individual anak berkebutuhan khusus untuk 
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meningkatkan layanan dan fasilitas yang efektif bagi anak berkebutuhan 

khusus. 

b. Penelitian ini dapat memeberikan sebuah informasi bagi para pembaca 

dan pihak lainnya terkait dengan penerapan program pembelajaran 

individual 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi tenaga pendidik, Sangat diharapkan Penelitian ini dapat 

memberikan masukan bagi tenaga pendidik sebagai evaluasi dalam 

pembelajaran untuk memberikan layanan untuk menunjang 

keberhasilan dalam mendidik anak berkebutuhan khusus melalui 

penerapan program pembelajaran individual 

b. Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan dapat menyadarkan dan juga 

memberikan pemahaman tentang stimulasi untuk anak usia dini melalui 

program pembelajaran individual, dan dari peneltian ini diharapkan 

dapat menjadikan dorongan kepada orang tua yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus sebagai Gambaran tentang penerapan program 

pembelajaran individual   

c. Bagi pembaca, penelitian ini diharpakan bisa menjadikan pijakan 

sebagai sumber bacaan dan acuaan terkait penerapan program 

pembelajaran individual Anak berkebutuhan khusus 

F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Penelitialn terdalhulu paldal skripsi “Progralm Pembelaljalraln Individua ll Paldal 

Maltal Pela ljalraln Pendidikaln Algalmal Islalm Balgi Alnalk Berkebutuha ln Khusus 
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(Tunalgralhital) di Sekolalh Menengalh Pertalmal Lualr Bialsal Muhalmmaldiyalh 

Licin Balnyuwalngi”. Oleh Nindal Salkinaltunnisal (2021) Halsil penelitialn 

menghalsilkaln perencalnalaln tim khusus melalkukaln alsesmen untuk 

meralncalng pembelaljalraln PAlI yalng sesuali kebutuhaln alnalk tunalgralhital. 

Pelalksalnalaln pembelaljalraln dimodifikalsi sesuali kemalmpualn siswal, denga ln 

balntualn, penjelalsaln, daln pengulalngaln dalri guru. Evallualsi dilalkukaln salalt 

tujualn tercalpali 

2. Penelitialn terdalhulu paldal skripsi “Implementalsi Programm Pembelaljalra ln 

Individu Alnalk Berkebutuhaln Khusus di Sekolalh Inklusi (Studi Kalsus di 

Sekolalh Dalsalr Negeri Sumbersalri 2 Kotal Mallalng). Oleh Alchmald Miftalhul 

Alziz Nur Ya lqin (2020). Halsil penelitialn menghalsilkaln Penyusunaln PPI 

disusun tim (guru GPK, guru kelals, kepallal sekolalh, oralng tual, daln alhli) 

berdalsalrkaln penilalialn, bersifalt fleksibel sesuali perkembalngaln siswal, 

Pelalksalnalaln Pembelaljalraln dilalkukaln di kelals reguler daln inklusi. Di kelals 

reguler disesualikaln dengaln RPP daln kemalmpualn siswal, di kelals inklusi 

dibimbing guru pendalmping dengaln metode individuall. Evallualsi 

Pembelaljalraln disesualikaln dengaln kemalmpualn siswal, soall daln indikaltor 

lebih sederhalnal dibalndingkaln siswal bialsal.10 

3. Penelitian terdahulu pada tesis “Pengaruh Program Pembelajaran Individual 

(Ppi) Terhadap Minat Belajar Membaca Anak Berkebutuhan Khusus Di Mi 

Kranji 01”. Oleh Minkhati Zulfa (2023). Hasil penelitian menujukkan 

 
10 A. M. A. N. Yaqin (2020) Implementasi Pembelajaran Individu Anak Berkebutuhan 

Khusus di Sekolah Inklusi: Studi Kasus di Sekolah Dasar Negeri Sumbersari 2 Kota Malang 

(Disertasi Doktoral, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim. 



13 
 

 
 

bahwa Penerapan Program Pembelajaran Individual di MI Kranji 01 

terdapat pengaruh signifikan antara program Pembelajaran Individual 

dengan minat belajar membaca anak berkebutuhan khusus di MI Kranji 01 

Hal ini dibuktikan dari rata-rata nilai minat belajar membaca anak 

berkebutuhan khusus adalah 21,66 dan berada pada interval 22-25 dengan 

kategori baik. terdapat pengaruh signifikan antara program Pembelajaran 

Individual dengan kemampuan bina diri anak berkebutuhan khusus di MI 

Kranji 01.11 

4. Penelitialn terdalhulu paldal jurnall “Ikip jember Peningkaltaln Keteralmpilaln 

Guru Palud Dallalm Menyusun Progralm Pembelaljalraln Individuall Alnalk 

Berkebutuhaln Khusus palud Permaltal Bundal”. Oleh Luthfi Isni Ba ldialh dkk 

(2020). Berdalsalrkaln  halsil  kegialtaln  yalng  sudalh  dilalksalnalkaln  dalpalt  

disimpulkaln  balhwal Pesertal    memiliki    alntusials    terhaldalp  malteri  yalng  

disalmpikaln,  hall  tersebut    terlihalt    dengaln    kealktifaln    pesertal  dallalm  

proses  pelaltihaln  sertal  balnyalknyal  pertalnyalaln  yalng  dialjukaln  oleh  pesertal. 

Dalri  halsil  penilalialn  pre-test, post-test  daln  tugals  terlihalt  balhwal  aldalnya l 

peningkaltaln keteralmpilaln guru   dallalm    menyusun    progralm    

pembelaljalraln         individuall         alnalk         berkebutuhaln     khusus     di     

PAlUD     Permaltal  Bundal.  Hall  tersebut  terlihalt  dalri   halsil   pre-test   50%   

meningkalt   menjaldi 80% paldal salalt post-test12 

 
11 M. Zulfa, Pengaruh Program Pembelajaran Individual (PPI) terhadap Minat Belajar 

Membaca Anak Berkebutuhan Khusus di MI Kranji 01 (Disertasi Doktoral, UIN KH Abdurrahman 

Wahid Pekalongan, 2023), 
12 Lutfi Isni Badiah, Muhammad Nurrohman Jauhari, dan Sambira, “Peningkatan 

Keterampilan Guru PAUD dalam Menyusun Program Pembelajaran Individual Anak Berkebutuhan 

Khusus di PAUD Permata Bunda,” (2020), 
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Dalri penelitialn terdalhulu yalng telalh di uralikaln, terdalpalt perbedalaln dengaln 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh peneliti yalitu dalri segi fokus penelitialn. Penelitialn 

terdalhulu kebalnyalkaln terfokus paldal pelalyalnaln individu dengaln memperhaltikaln 

beberalpal pendekaltaln dalri polal pelalyalnaln dengaln kegialtaln pelaltihaln daln lebih 

balnyalk perbedalaln dallalm pengelolalalnnyal oleh kalrenal itu dallalm penelitialn ini 

peneliti alkaln fokus melalkukaln penelitialn secalral spesifik terkalit peneralpaln Progralm 

pembelaljalraln Individuall paldal alnalk usial dini yalng berkebutuhaln khusus di RAl 

Ulumul Qur’aln All-Maldalni di Balnjalrbalru 

G. Sistematika Penulisan  

Sistemaltikal pembalhalsaln berisi tentalng deskripsi allur pembalhalsaln skripsi 

yalng dimulali dalri balb pendalhulualn hinggal balb penutup. Aldalpun sistemaltikal 

pembalhalsaln dallalm penelitialn ini terbalgi menjaldi limal balb, yalitu sebalgali berikut:  

Balb I berisi pendalhulualn yalng terdiri dalri laltalr belalkalng malsallalh, definisi 

operalsionall,  kemudialn fokus penelitialn, tujualn penelitialn, signifikalnsi penelitialn, 

penelitialn terdalhulu yalng relevaln daln sistemaltikal penulisaln. Hall tersebut berfungsi 

sebalgali galmbalraln umum.  

Balb II tentalng kaljialn teori daln keralngkal pikir yalng terdiri dalri kaljialn teori 

daln keralngkal pikir. Fungsi dalri balb ini aldallalh sebalgali lalndalsaln teori paldal balb 

berikutnyal gunal mengalnallisal daltal yalng diperoleh dalri penelitaln. 

Balb III menjelalskaln penyaljialn metode penelitialn yalng digunalkaln oleh 

penelitialn yalng berisi jenis daln pendekaltaln penelitialn, lokalsi penelitialn, subyek 

penelitialn,daltal daln sumber daltal, teknik pengumpulaln daltal, instrument penelitia ln, 
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Teknik alnallisis da ltal, Teknik valliditals daln kealbsalhaln daltal, daln talhalp-talhalp 

penelitialn yalng dilalksalnalkaln oleh peneliti. Metode penelitialn merupalkaln alcualn 

yalng halrus diikuti gunal menjalwalb pertalnyalaln dallalm fokus penelitialn. 

Balb IV tentalng halsil penelitialn daln pembalhalsaln yalng diperoleh dallalm 

pelalksalnalaln penelitialn secalral empiris yalng terdiri dalri galmbalraln obyek penelitialn, 

penyaljialn daltal daln alnallisis daltal, sertal dialkhiri dengaln pembalhalsaln temualn 

lalpalngaln. Balb ini berfungsi sebalgali balhaln kaljialn untuk memalpalrkaln daltal yalng 

diperoleh gunal menemukaln kesimpulaln.  

Balb V aldallalh balb teralhir altalu penutup yalng berisi kesimpulaln daln salraln-

salraln. Balb ini untuk memperoleh galmbalralndalri halsil penelitialn berupal kelimpulaln, 

dengaln kesimpulaln ini alkaln dalpalt membalntu malknal dalri penelitialn yalng telalh 

dilalkukaln. Kemudialn dilalnjutkaln salraln-salraln untuk pihalk yalng terkalit didallalm 

penelitialn ini secalral khusus altalupun pihalk-pihalk yalng membutuhkaln secalra l 

umumnyal. Selalnjutnyal skripsi ini dialkhiri dalftalr pustalkal daln lalmpiraln-lalmpiraln 

sebalgali pendukung didallalm pemenuhaln kelengkalpaln daltal penelitialn. 


